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ABSTRAK

 Pajakbagiperusahaanmerupakanpengeluarantanpa diperolehimbalansecaralangsungsehinggadalam
pembayaranpajakperusahaanberupayaagarpengeluar annyadapatsekecilmungkin.Perencanaanpajakmela lui
revaluasi aktiva tetap dilakukan agar dapat diketah ui secara pasti pajak yang akan dibayarkan sesuai d engan
undang-undangdannilaipasarwajaraktivatetapya ngdimilikiperusahaanuntukdilakukanrevaluasi.  Masalah
dalampenelitianiniadalahbagaimanaperencanaanp ajakdilakukanperusahaandenganmerevaluasiaset t etap
yangadasehinggamenghematpengeluaranpajak.Jeni spenelitiandigunakandeskriptifkuantitatifdenga nobjek
penelitianPT.AngkasaPuraI (Persero) .Jenisdata menggunakandatasekunderberasaldarilaporankeu angan
perusahaantahun2011dan2012.Hasilanalisis,sesu aiPeraturanPerpajakanNo.36Tahun2008danKeputu san
MenteriKeuanganNo. 486/KMK/2002, dengan revaluasi  diperoleh nilai pasar wajar aktiva tetap yang baru .
Rp.603.005.000.000merupakan total nilai pasar waja r aktiva tetap yang direvaluasi, nilai pasar wajar aktiva
tetapdapatdiketahuidari selisihpenilaiankembal i aktiva tetap,yaituRp.270.663.749.737,26makab esarnya
PPhFinalyangdikenakansebesar10%atasselisihl ebihpenilaiankembaliaktivatetapRp.27.066.374. 973,73,
sehingga total pajak yang harus dibayar perusahaan karena merevaluasi aktiva tetap sebesar PPh Final R p.
27.066.374.973,73ditambahdenganPPhBadanRp. 907 .756.006,00.Total pajak yangharus dibayarkanoleh
perusahaansebesarRp.27.976.130.979,73diperhitun gkansebagaipajakterhutang.

Katakunci :perencanaanpajak,revaluasi,aktivatetap


ABSTRACT

Tax expense making no reward and obtained directly resulting for the company in payment of
corporatetaxexpenditurestobesmallaspossible. Taxplanningthroughfixedassetofrevaluationin orderfor
certain taxes that will be paid in accordance with the law and fair market value of the fixed assets t o do
revaluationmodel.Theproblemofthiscaseishow tousetherevaluationmodelfortaxplanning,that canmake
companysaveataxexpenditures.Typeofresearchi suseddescriptivequantitativemethodwithobject Angkasa
PuraIofManado.Typeofdata isusedsecondaryda ta fromcompany, financialstatement in2011and20 12.
The result of analysis, accorded taxation regulatio n number 36 of 2008 andDecree of theMinister Fina nce
number 486/KMK/2002, obtained by applied the revalu ation of the fairmarket value from the new assets is
Rp.603.005.000.000,isthetotaloffairmarketval uefromfixedassetsarerevalued,inwhicharethe fairmarket
value from fixed assets can be determined of the va lue revaluation from fixed assets, amounted
Rp.270.663.749.737,26, then the amount of final inc ome tax imposedat 10%on the excess of revaluation , is
Rp.27.066.374.973,73,bringtotaltaxtobepaidby thecompanyduetorevaluationoffixedassetsin theamount
ofincometaxfinalRp.27.0663.374.973,73equallyw ithcorporatetaxRp.907.756.006.Totaltaxtobep aidby
thecompanyisRp.27.976.130.979,73willbeoffset bythetaxpayableofthecompany.

Keywords:taxplanning,revaluation,fixedassets
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PENDAHULUAN

LatarBelakang
Indonesia merupakan Negara yang salah satu pendapat an terbesarnya berasal dari sektor perpajakan,
pajak yangmerupakanhasil pungutan dari rakyatmen jadikan Indonesia bisa seperti saat ini.Karena ter nyata
pajakmemiliki kontribusiyang sangat besar bagi pe merintah Indonesia untukmencapai tujuanpembanguna n
yangadilmeratadanberkesinambungan.bagiperusah aan,pajakmerupakanbebanyangakanmerugilabarug i.
Bagibadanusahapajak yangdikenakan terhadappen ghasilanyangdi terimaataudiperolehdapatdiang gap
sebagaibebanataubiaya( expense)dalammenjalankanusahaataumelakukankegiatanma upundistribusilaba
kepada pemerintah. Sehingga pajak akan menurunkan j umlah laba yang akan diterima oleh badan tersebut.
Pajak sebagai beban akan membuat badan berusaha unt uk menekannya. Cara yang dipakai untuk menekan
bebanpajakadalahdenganmenggunakanperencanaanp ajak.
SAK No. 16 tentang Aset Tetap disebutkan bahwa Stan dar Akuntansi Keuangan menganut prinsip
penilaianaktivaberdasarkanhargaperolehan (historicalprice) atauhargapertukaran (exchangeprice) .Namun
dalam praktek komersial hal ini mungkin dilakukan d engan berdasarkan pada ketentuan pemerintah, yaitu
peraturanperpajakanyangditetapkanolehMenteriK euanganRepublikIndonesia.
ObjekPenelitianadalahPT.AngkasaPuraIBandarU daraSamRatulangiManado,PT.AngkasaPuraI
(Persero) bergerakdibidangusaha pelayanan jasa na vigasi penerbangandan pelayanan jasa kebandarudara an.
Dalam hal ini dilaksanakannya perencanaan atas reva luasi aktiva tetap akan memberikan nilai aktiva yan g
relevandengannilai pasarnya, sehinggahal itu aka nmempengaruhi potensi perpajakanyang timbul bagi PT.
AngkasaPuraI(Persero)diManado.

TujuanPenelitian
Untukmengetahui pengaruhperencanaanpajak pada PT . (Persero)AngkasaPura IBandarUdaraSam
Ratulangi Manado, melalui revaluasi aktiva tetap se rta pengaruhnya terhadap penghematan beban pajak
perusahaan.

TINJAUANPUSTAKA

Perpajakan
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasa rkan undang-undang (yang dapat dipaksakan)
dengan tiada mendapat jasa timbale (kontraprestasi)  yang langsung dapat di tunjukkan dan yang digunaka n
untuk membayar pengeluaran umum. Lembaga Pemerintah  yang mengelola perpajakan negara di Indonesia
adalah Direktorat Jenderal pajak (DJP) yang merupak an salah saru direktorat jenderal yang ada di bawah
naunganDepartemenKeuanganRepublikIndonesia.Das arhukumketentuanUmumdanTataCaraPerpajakan
adalah Undang-undang No.6 Tahun 1983, sebagaimana t elah diubah terakhir dengan Undang-undang No.16
Tahun2009.

PerencanaanPajak
Perencanaan pajak dilakukan untukmemenuhi kewajiba n pajak dan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undanganperpajakanyangberlakusehingga tidak akandikenakansanksiadministrasidanhuku m.
Perencanaanpajak adalah langkah awal dalammanajem en pajak.Pada tahap ini dilakukanpengumpulan dan
penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat  diseleksi jenis tindakan penghematan pajak yang ak an
dilakukan.Padaumumnyapenekananperencanaanpajak adalahuntukmeminimalkankewajibanpajak.
 Beberapamanfaat dapat diperoleh dari perencanaan pajak yang dilakukan secara cermat.Mardiasmo
(2011:166)menyatakanmanfaatperencanaanpajakbag iwajibpajakadalah:
1.  Peghematankaskeluar,maksudnyaperencanaanpajak dapatmenghematpajakyangmerupakanbiaya
bagiperusahaan.
2.  Mengatur aliran kas (cash flow) , maksudnya perencanaan pajak dapat mengestimasi ke butuhan kas
untukpajakdanmenentukansaatpembayaransehingga dapatmenyusunkassecaraakurat.
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StrategiPerencanaanPajakuntukEfesiensiBebanPa jak
Strategi mengefesienkan beban pajak (penghematan pa jak) yang dilakukan oleh perusahaan haruslah
bersifatlegal,supayatidakdapatmenghindarisank si-sanksipajakdikemudianhari.Secaraumumpengh ematan
pajakmenganutprinsip theleastandlatest ,yaitumembayardalamjumlahseminimalmungkindan padawaktu
terakhiryangmasihdiizinkanolehundang-undangda nperaturanperpajakan.
 Suandy (2011:13) menyatakan agar perencanaan pajak  dapat berhasil sesuai dengan yang diharapkan,
makaperencanaanituseharusnyadilakukanmelaluib erbagaiurutantahap-tahapberikut:
1. Analysisoftheexistingdatabase (analisisinformasiyangada)
Faktor-faktoryangharusdiperhatikan:
a.  Fakta yang relevan. Dalam melakukan perencanaan paj ak untuk perusahaan manajer dituntut untuk
benar-benarmenguasaisegalasituasi,baiksegiint ernalmaupuneksternal,selainitumanajerjugahar us
selalu memutakhirkan dengan perubahan-perubahan yan g terjadi agar perencanaan pajak dapat
dilakukan secara tepat danmenyeluruh terhadap situ asi transaksi-transaksi yang mempunyai dampak
dalamperpajakan.
b. Faktor Pajak.Dalammenganalisa setiap permasalahan  yang dihadapi dalam penyusunan perencanaan
pajak tidak terlepas dari dua hal utama yang berkai tan dengan faktor-faktor, (a), sistem perpajakan
nasionalyangdianutolehsuatunegara,(b)sikapF iskusdalammenafsirkanperaturanperpajakanbaik
undang-undangdomesticmaupun taxtreaty .
c.  FaktorNonpajak.Beberapa faktornonpajakyang rele vanuntukdiperhatikandalampenyusunan suatu
perencanaanpajak,antaralain:
1) Masalahbadanhukum
2) Masalahmatauangdannilaitukar
3) Masalahpengawasandevisa
4) Masalahprograminsentifinvestasi
5) Masalahfaktornonpajaklainnya.
2. Design of one or more possible tax plans  (buat satumodel atau lebih rencana kemungkinan be sarnya
pajak)
Metode yang harus diterapkan dalam menganalisis dan  membandingkan beban pajak maupun
pengeluaranlainnyadarisuatuperencanaanadalah:
a.  Apabilatidakadarencanapembatasanpajakminimum
b. Apabilaadarencanapembatasanpajakminimumyangd itetapkan,yangberhasilmaupungagal.
3. Evaluatingataxplan (evaluasipelaksanaanrencanapajak)
Setelah memilih perencanaan pajak maka perlu evalua si untuk melihat sejauh mana pelaksananaan
perencanaan pajak terhadap beban pajak, perbedaan l aba kotor, dan pengeluaran selain pajak atas
berbagaialternativeperencanaan.
4. Debuggingthetaxplan (mencarikelemahandankemudianmemperbaikikembal irencanapajak)
Perbandinganberbagairencanaharusdapatdibuatse banyakmungkinsesuaidenganbentukperencanaan
pajak yang diinginkan, demi mendapatkan keputusan y ang terbaik atas suatu perencanaan pajak yang
harussesuaidenganbentuktransaksidantujuanope rasi.
5. Updatingthetaxplan (mutakhirkanrencanapajak)
Pemutakhirandari suatu rencana adalahkonsekuensi yangperludilakukan sebagaimanadilakukanoleh
masyarakat dinamis. Oleh karena itu, harus diperhit ungkan setiap perubahan yang terjadi baik dari
undang-undangmaupunfaktorlainyangmempengaruhi perencanaan.

AktivaTetap
  Aktiva tetap (fixed assets)  merupakan aktiva tetap yang dibeli perusahaan deng an nilai yang relatif
tinggiuntukdigunakandalamoperasionalperusahaan untukjangkawaktuyanglebihdarisatutahun.
 Kriteriaaktivatetapadalah:
1.  Digunakanuntukoperasionalperusahaan,
2.  Memilikimasamanfaatlebihdarisatutahun,
3.  Memilikinilaiyangrelatiftinggi.
PSAKNo.16(revisi2012)menyatakanbahwaasetteta padalahasetberwujudyang,
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1.  Dimilikiuntukdigunakandalamproduksiataupenyed iaanbarangataujasauntukdirentalkankepada
pihaklain,atauuntuktujuanadministratif;dan
2.  Diharapkanuntukdigunakanselamalebihdarisatup eriode.
 PSAKNo.16(Revisi2012)menyatakanbahwaaktivate tapdapatdiperolehdenganberbagaicara,seperti.
1.  Perolehanaktivadengantunai (cash);
2.  Perolehanaktivadengancicilan (installmentpayment) ;
3.  Perolehandengansewagunausaha (leasing);
4.  Perolehandenganpertukaran.
PerolehanAktivatetapdiakuisebesarhargaperoleh annya (historicalcost) ditambahdenganpengeluaran-
pengeluaranyangtimbulmulaidariprosespembelian hinggaaktivatersebutsiapdioperasikan.

Revaluasi(PenilaianKembali)
 Penilaiankembaliasettetapatauseringdisebutd enganrevaluasiasettetapadalahpenilaiankembali aset
tetapperusahaan, yangdiakibatkanadanyakenaikan nilai aset tetap tersebutdipasaran ataukarena ren dahnya
nilai aset tetapdalam laporankeuanganperusahaan yangdisebabkanolehdevaluasi atau sebab lain, seh ingga
nilaiasettetapdalamlaporankeuangantidaklagi mencerminkannilaiyangwajar.
 Tujuan penilaian kembali aset tetap perusahaan dim aksudkan agar perusahaan dapat melakukan
penghitungan penghasilan dan biaya lebih wajar sehi ngga mencerminkan kemampuan dan nilai perusahaan
yangsebenarnya(Waluyo,2011:191).
 Tindakan penilaian kembali ini dilakukan karena ak tiva tetap yang didasarkan pada harga perolehan
(historical cost) , sehingga dianggap kurang mencerminkan nilai atau potensi nyata yang dimiliki oleh
perusahaan,sebagaiakibatadanyafluktuasihargaa taunilaitukaryangcukuptinggi.
Penilaian kembali terhadap aktiva tetap perusahaan hanya dapat dilakukan oleh lembaga penilai, yaitu
perusahaanjasapenilaiatauahlipenilaiyangdiak uiataumemperolehizinpemerintah,supayadapatdi lakukan
secaraobjektifdanlebihprofesionaldansekaligus terjadi checkand balance.Danyangkompetendalambidang
tersebut adalah PT. Sucofindo Appraisal Utama/PT. S ucofindo Advisory Utama. Dasar penilaiannya adalah
nilaipasar (marketvalue) ataunilaiwajaraktivatetaptersebutyangberlak upadasaatrevaluasi.

Revaluasi(PenilaianKembali)AktivaTetapberdasar kanStandarAkuntansiKeuangan
 Perilakuakuntansitentangpenilaiankembaliaktiv atetapsesuaiketentuanperaturanmenterikeuangan ini
perlu mendapatkan evaluasi juga bagaimana Pernyataa n Standar Akuntansi Keuangan mengatur meliputi
berikut:
1.  Penilaiankembaliaktivatetapperusahaanharusdil akukanberdasarkannilaipasarataunilaiwajarase ttetap
tersebut yang berlaku pada saat penilaian kembali a set tetap yang ditetapkan oleh perusahaan jasa peni lai
atauahlipenilai,yangmemperolehizindaripemer intah.
2.  Nilai pasar atau nilai wajar yang ditetapkan oleh p erusahaan jasa penilai atau ahli penilai ternyata t idak
mencerminkankeadaanyangsebenarnya,DirekturJend eralPajakmenetapkankembalinilaipasarataunila i
wajarasetyangbersangkutan.
3.  Penilaian kembali aset tetap perusahaan dilakukan d alam jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun sejak
tanggallaporanperusahaanjasapenilaiatauahlip enilai.
4.  Selisih antara nilai pengalihan aset tetap perusaha an dengan nilai sisa buku fiskal pada saat pengalih an
merupakankeuntunganataukerugianberdasarkankete ntuanundang-undangPajakPenghasilan.
5.  Selisih lebih penilaian kembali aset tetap perusaha an di atas nilai sisa buku komersial semula setelah
dikurangi dengan Pajak Penghasilan (perhatikan peng enaan pajaknya) harus dibukukan dalam neraca
komersial pada perkiraan modal dengan nama “Selisih  Lebih penilaian kembali Aset Tetap Perusahaan
tunggal…………”.
6.  Pemberiansahambonusataupencatatannilainominal sahamtanpapenyetoranyangberasaldarikapitalis asi
selisih lebih penilaian kembali aset tetap perusaha an, sebesar selisih lebih penilaian kembali secara fiskal
seebagaimanadimaksudbukamerupakanobjekpajakbe rdasarkanPasal4ayat(1)hurufgUndang-Undang
Pajak Penghasilan. Pasal 1 huruf b Peraturan Pemeri ntah Nomor 138 Tahun 2000 tentang Perhitungan
PenghasilanKenaPajakdanPelunasanPajakPenghasi landalamTahunBerjalan.
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7.  Dalamhalselisihlebihpenilaiankembalisecarafi skallebihbesardaripadaselisihlebihpenilaian kembali
secarakomesial, pemberian sahambonus ataupencata tan tambahannilainominal saham tanpapenyetoran
yangbukanmerupakanobjekpajakhanyasampaidenga nsebesarselisihpenilaiankembalisecarakomersia l.

Revaluasi(PenilaianKembali)AktivaTetapMenurut PeraturanPerpajakan
Beberapa ketentuan umum revaluasi menurut aturan pe rpajakan dapat diringkaskan berikut ini
(Sumarsan,2012:165).
1.  Revaluasidilakukanatas seluruhaktiva tetapperus ahaan termasuk tanahdengan statushakmilik atauh ak
gunabangunan.
2.  Revaluasi dilakukan berdasarkan nilai pasar atau ni laiwajar aktiva tetap yang ditetapkan oleh perusah aan
jasapenilaiatauahlipenilaiyangmemperolehizin dariPemerintah.Jikahasilrevaluasitidakmencer minkan
keadaanyangsebenarnyadapatditetapkanolehDJP.
3.  Selisihrevaluasidikenakanpajakfinalsebesar10% .
4.  Penilaiankembaliaktiva tetaptidakdapatdilakuka nsebelumlewat jangkawaktulimatahunterhitungd ari
revaluasiterakhir.
5.  Hasilrevaluasiakanmemperbaruhinilaitercatatas etdanmenjadidasarpenyusutanfiskal.
6.  RevaluasiyangtidakmemperolehpersetujuanDJPunt ukpenilaiankembaliaktivatetap,makanilaireval uasi
yangditetapkantidakdapatdigunakansebagaidasar melakukanpenyusutanfiskal.   
7.  Perusahaanyangmenjualasetyangtelahdirevaluasi sebelummasapenyusutanberakhir(kelompok1dan2 )
atausebelum10tahundaritanggalrevaluasi(kelom poklainnya),makaakandikenakantambahanpajakfi nal
sebesarselisihtarifterakhirdikurangi10%(25%- 10%=15%)dikalikandengankeuntunganrevaluasia set.

DasarHukumRevaluasi(PenilaianKembali)AktivaTe tapdiIndonesia
 Yangmenjadidasarhukumrevaluasiaktivatetapdi Indonesiaadalahsebagaiberikut:
1.  Keputusan Menteri Keuangan RI No.486/KMK.03/2002 Ta nggal 28 November 2002 tentang Tata Cara
penilaiankembaliaktivatetapperusahaanuntuktuj uanperpajakan.
2.  Undang-UndangPajakPenghasilanNo.36Tahun2008

PerhitunganPajakatasRevaluasi(PenilaianKembali )AktivaTetap
Dengan dilakukannya revaluasi, biasanya akan dipero leh peningkatan nilai aktiva tetap dari nilai
sebelumnya, yangmerupakan selisih lebihdarinilai aktiva tetap.Atas selisih lebihdari revaluasidi atasnilai
sisabuku fiskal semula,dansetelahdikompensasika n terlebihdahuludengan sisakerugian fiskal tahun -tahun
sebelumnya,dikenakanPajakPenghasilan(PPh)yang bersifatfinalsebesar10%.

PelaksanaanRevaluasi(PenilaianKembali)AktivaTe tap
Penilaian kembali (revaluasi) aktiva tetap merupaka n salah satu bentuk kebijakan akuntansi terhadap
seluruhaktiva tetapyangdimilikiperusahaan.Hal ini sesuaidenganpernyataanStandarAkuntansiKeua ngan
No.16 (Edisi Revisi 2012) “suatu entitas harus memi lih model biaya (cost model)  atau model revaluasi
(revaluationmodel)  sebagaikebijakanakuntansinyadanmenerapkankebi jakan tersebut terhadap seluruhaset
tetapdalamkelompokyangsama.
Untuktujuanperpajakanpenilaiankembali(revaluas i)aktivatetapdilaksanakanolehperusahaandengan
berdasarkan pada peraturan yang telah ditetapkan pe merintah dalam hal ini melalui Keputusan Menteri
KeuanganRepublikIndonesiadanSuratEdarandariD irektoratJendralPajak.
  BerdasarkanKeputusanMenteriKeuanganNomor486/ KMK.03/2002:
1.  WajibPajakbadandalamnegeridanBentukUsahaTet ap(BUT)yangselanjutnyadisebutperusahaan,dapat
melakukanpenilaiankembaliaktiva tetapperusahaan untuktujuanperpajakan,denganmasapajak terakhi r
sebelummasapajakdilakukannyapenilaiankembali.
2.  Wajib Pajak sebagaimanan dimaksud dalam ayat (1) ti dak termasuk Wajib Pajak yang memperoleh izin
menyelenggarakanpembukuandalammatauangDollarA merikaSerikat.
 Hal ini jugadituangkandalamKeputusanMenteriKe uanganRepublikIndonesiaNo.486/KMK.03/2002
tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap perusahaan u ntuk tujuan Perpajakan dalam Pasal 2 (2) menyatakan
“Penilaian kembali (revaluasi) dapat meliputi selur uh atau sebagian aktiva tetap perusahaan termasuk a ktiva
tetap perusahaan yang sudah pernah dilakukan penila ian kembali berdasarkan ketentuan yang berlaku
sebelumnya.
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TataCaradalamPelaksanaanRevaluasi(PenilaianKe mbali)AktivaTetap
 Proseduryangharusdiikutidalamprosespenilaian kembaliaktivatetapadalah:


1.  Wajibpajak yangmelakukanpenilaiankembali aktiva  tetapuntuk tujuanperpajakanwajibmendapatkan
persetujuan Direktur Jenderal Pajak dengan mengajuk an permohonan kepada Kantor Wilayah yang
membawahiKantor Pelayanan Pajak tempatwajib Pajak  terdaftar (KPPdomisili), paling lambat 30 hari
kerja setelah tanggal dilakukannya penilaian kembal i aktiva tetap dengan menggunakan formulir
sebagaimanadimaksuddalamlampiran1KeputusanDir ekturJenderalPajakdenganmelampirkan:
a.  Fotokopi surat ijinusaha jasapenilaiyangdilegal isiroleh instansipemerintahyangberwenanguntuk
menerbitkansuratijinusahatersebut.
b. Laporanpenilaianperusahaanjasapenilaiatauahli penilaiprofesionalyangdiakuipemerintah.
c.  DaftarPenilaianKembaliaktivatetapperusahaanun tuktujuanperpajakan.
d. Laporankeuangan tahunbuku terakhir sebelumpenila iankembali aktiva tetapyang telahdiauditoleh
akuntanpublik.
e.  Suratketerangantidakmempunyaitunggakanpajakda riKPPtempatWPterdaftar.
2.  Kepala Kantor Pelayanan Pajak setelah meneliti pemb eritahuan wajib pajak, wajib menerbitkan
pengesahan atas neraca penyeusaian paling lambat da lam jangka waktu 1 (satu) bulan sejak tanggal
pemberitahuanditerimasecaralengkap.
3.  Apabilasetelahjangkawaktudiatas,KepalaKantor PelayananPajakbelummenerbitkanpengesahanmaka
neracapenyesuaianwajibpajakdianggapdisetujui.
4.  Wajib pajak yang kondisi keuangannya tidakmemungki nkan untukmelunasi sekaligus pembayaran PPh
Final yang terutang dalam rangka penilaian kembali aktiva tetap perusahaan dapat mengajukan
permohonanpembayaransecaraangsuran.
5.  PPhFinalyangterutangatasselisih lebihnilaipe nilaiankembaliaktiva tetapharusdibayar lunaske Kas
Negara denganmenggunakan SSP paling lambat 15 hari  kerja setelah tanggal diterbitkannyaKeputusan
PersetujuanDirekturJenderalPajak.
6.  Dalamhalwajibpajakdikenakan sanksi tambahanPPh Final sebesar20%karenamelakukanpengalihan
aktivatetapperusahaanyangtelahmemperolehperse tujuanrevaluasisebelumberakhirmasamanfaatbaru
golongan aktiva tersebut, maka tambahan PPh Final t ersebut harus dibayar lunas ke Kas Negara paling
lambat15harikerjasetelahakhirbulanterjadinya pengalihanaktivatetaptersebut.

PembukuanPenilaianKembali(Revaluasi)AktivaTeta p
1.  Selisih lebihpenilaiankembaliaktiva tetapdibuku kandalamrekening“SelisihPenilaianKembaliAktiv a
Tetap”dandimasukkankelompokrekeningModalSaham .
2.  Selisihlebihpenilaiankembaliaktivatetapdicata tkedalamjurnalpenyesuaianadalahsebagaiberiku t:
Penyajianjurnalpenyesuaian
Aktivatetap/Harta   xxxxx
AkumulasiPenyusutanaktiva  xxxxx
  Selisihpenilaiankembaliaktiva xxxxx
(Mencatatselisihlebihpenilaiankembaliaktivate tap)
3.  Perubahanakumulasipenyusutanaktivatetap:
Bebanpenyusutan xxxxx
  Akumulasipenyusutan  xxxxx
(mencatatperubahanakumulasipenyusutanaktivatet ap)
4.  Jurnalpenyesuaianaktivatetapberdasarkannilaip erolehanaktivatetapyangbarusebagaiberikut:
Aktivatetap/Harta  xxxxx
BebanPenyusutan xxxxx
  Selisihpenilaiankembaliaktivaxxxxx
  Akumulasipenyusutan  xxxxx
(Jurnalpenyesuaianaktivatetapsetelahrevaluasi)

PengalihanAktivayangTelahDinilaiKembali
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 Wajib pajak tidak diperkenankan untukmengalihkan aktiva yang telah dinilai kembali sebelum jangka
waktu yang telah ditentukan, yaitu 5 tahun, kecuali  pengalihan tersebut dilakukan kepada pemerintah at au
dialihkan dalam rangka penggabungan, peleburan, ata u pemekaran usaha. Apabila wajib pajak melakukan
pengalihanaktivatidaksesuaiketentuantersebut, makaatasselisihlebihpeniliankembaliaktivatan pa


dikompensasikandengankerugianfiskaltahun-tahun sebelumnya,dikenakantambahanPPhyangbersifatfi nal
sebesar20%dariselisihlebihrevaluasidiatasnil aisisabukufiskalsemula.

PenelitianTerdahulu
 Penelitian terdahulu yang dijadikan acuan peneliti an, mendapatkan beberapa perbedaan dengan
penelitian yang saya lakukan, dapat dilihat perbeda anya dari peraturan yang dipakaimenggunakan peratu ran
yangbaruyangtelahdirevisidanbuku-bukupenunja ngyangtelahdisesuaikandenganperaturantersebut ,dan
objek yang digunakan merupakan salah satu Badan Usa ha Milik Negara yang beroperasi dalam jasa
penerbangandanhasilpenelitianyangdidapatkanme nunjukkanperbedaandalamperhitunganPPhFinalyan g
adapadasetiapobjekyangjugaberbeda.
Tabel1.PenelitianTerdahulu


METODEPENELITIAN

JenisdanSumberData
Jenis dan sumber data yang digunakan adalah jenis d ata kualitatif dan kuantitatif, berupa laporan
keuangan, daftar penyusutan aktiva tetap perusahaan , daftar aktiva tetap dari perusahaan, dan sejarah dan
struktur organisasi dalam perusahaan serta keterang an-keterangan tertulis dari pihak yang berwenang
diperusahaan. Sumber Data yang digunakan dalam pene litian ini adalah data sekunder. dalam bentuk tabel ,
grafik,diagram,gambardansebagainya.

TempatdanWaktuPenelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di PT. Angkasa Pu ra I (Persero) Kantor Cabang Bandar Udara Sam
RatulangiManado.Penelitianinitelahdilaksanakan padatanggal4–22Februari2013.

Nama Judul MetodeAnalisis HasilPenelitiaan Persamaan Perbedaan
Fitria
2010

Analisis
Perencanaan
Pajak Melalui
Revaluasi
terhadap Aset
tetap pada PT.
Selecta,Batu)
Metode
Kuantitatif
Hasil analisa penulis dalam
penelitian ini, bahwa dengan
menerapkan revaluasi maka
akan didapatkan PPh Final
sebesar Rp. 3.611.925.707,-
yang didapatkan dari selisih
nilai buku sebelum revaluasi
dengan harga pasar setelah
revaluasi dan dikenakan PPh
10%Final
Persamaan dengan
penelitian
sebelumnya adalah
peneliti melakukan
penelitianmengenai
revaluasi aktiva
tetap pada
perushaan
Perbedaannya pada
obyekyangdiambil
oleh peneliti. serta
beberapa perubahan
dalam peraturan
sekarang.
Jacques
(2008)
Implementasi
Perencanaan
Pajak Melalui
Revaluasi
Aset Tetap
pada
PT.Gudang
Garam,Tbk.
Metode
Kuantitatif
Hasil penelitian pada
perusahaan ini adalah dengan
pelaksanaan revaluasi maka
diperoleh nilai pasar wajar
aktiva tetap yang baru sebesar
Rp. 5.210.927 juta dimana dari
nilai pasar wajar aktiva tetap
dapatdiketahuinilaidari selisih
penilaian kembali aktiva tetap,
yaitu sebesar Rp.3.018.962 juta
dandikenakanterifFinal10%.
Persamaan dengan
penelitian
sebelumnya
terdapat pada
variable peneliti
yaitu mengenai
perencanaan pajak
dengan metode
revaluasi aktiva
tetap.
Perbedaan dengan
peneliti terdahulu
adalah pada obyek
yangakanditeliti.
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PopulasidanSampel
 PopulasidalampenelitianiniadalahPT.AngkasaPu raI(Persero)CabangBandarUdaraSamRatulangi
Manado. Sampel pada penelitian ini adalah laporan k euangan PT. Angkasa Pura I (Persero) Cabang Bandar
UdaraSamRatulangiManadoperiodetahun2011-201 2.


TeknikPengumpulanData
 Teknikpengumpulandatayangdilakukanadalahseba gaiberikut:
1.  PenelitianLapangan
 Pengumpulandatadenganmengadakanpengamatanseca ralangsungpadaperusahaanyangmenjadiobyek
penelitianyangdiperolehdengancarasebagaiberik ut:
a.  Wawancarayaitudengancaramengadakanwawancarala ngsungdenganpihakperusahaan.
b. Observasiyaitudenganmengamatisecaralangsungak tifitasperusahaandanmengamati.
c.  Dokumenterdengancarapengumpulandatadenganmeng gunakanarsipataudokumen-dokumen.
2.  PenelitianKepustakaan
Mengadakanstudikepustakaanmempelajariliteratur- literatursesuaidengansubjekpenelitian.

MetodeAnalisisData
 Metode analisis data yang digunakan dalam peneliti an ini adalahmetode analisis deskriptif kuantitati f
dengan tinjauan terhadap landasan teori denganmeng gunakanobyekpenelitianPT.AngkasaPura I (Perser o)
CabangBandarUdaraSamRatulangiManado.

TeknikAnalisisData
 Teknikanalisisdata yangdilakukanolehpenulisy aitu secaramatematikdankualitatifdanmempunyai
tahapansebagaiberikut:
1.  Mengambil data dari laporan keuangan perusahaan yan gmemuat harga perolehan, aktiva tetap yang akan
direvaluasisertaakumulasipenyusutan.Sehinggadi dapatkannilaibukuaktivapadatahunberjalan.
2.  Menganalisisaktiva tetapperusahaansesuaidengan syarat-syaratyangtelahditetapkandanmemilahman a
aktivatetapyangdapatdirevaluasidanyangtidak dapatdirevaluasi,dengandemikiandiperolehnilai aktiva
tetapyangbaru.
3.  Setelah diperoleh nilai aktiva tetap yangbaru, kem udiandicari selisih lebihnya diperoleh dari selisi h nilai
pasaraktivatetappadatanggalpenilaiankembalid engannilaibukufiskalaktivatetappadatanggalp enilaian
kembali.
4.  Atas selisih lebih penilaian kembali aktiva, setela h dikurangi dengan kompensasi kerugian yang
diperkenankansecarafiskal,dikenakanPPhFinal10 %.
5.  Mencatatjurnalpenyesuaianatasselisihlebihpeni laiankembaliaktivatetap.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

GambaranUmumPerusahaan
 BandarudaraSamRatulangipadamulanyadibanguno lehJepangpadatahun1942denganpanjang700
meter, lebar 23 meter dan diberi nama Lapangan Terb ang Mapanget. Dengan laju pertumbuhan ekonomi
Indonesia, diperluasmenjadi panjang2.500meter da n lebar 45meter.Dengan peningkatan inimakabanda ra
Sam Ratulangi mampu menampung pesawat berbadan leba r seperti jenis pesawat A-300, A-320 dan DC-10
dengankapasitas terbatas. Sejak tahun1994Bandara SamRatulangimenjadiBandara InternasionalKelas IB
yangberoperasidari jam07.00Wita sampai jam18.0 0Wita.Disampingpenerbangandomestik,penerbangan
internasional juga diutamakan. Sebagai upaya pemeri ntahmengembangkanBandarUdara agar lebih dinamis
danlebihmandiridenganteknologi tinggi,makaBan darUdara inisejaktahun1990dialihkankepengelo laan
PT.(Persero)AngkasaPuraI.
 VisiPerusahaan :MenjadiperusahaanpengelolaBandarUdaraKelasD unia yangmemberikanmanfaat
dannilaitambahkepada stakeholders.
 MisiPerusahaan:
1) Menyediakanpengusahaanjasakebandarudaraanmelalu ikenyamanan;
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2) Memberikanpengalamansuasanakebandarudaraanyang berkesanbagipenggunanjasa;
3) Meningkatkannilaiperusahaandankesejahteraanpeg awai;
4) Mendukungpeningkatanperekonomianuntukkesejahter aanmasyarakat.



HasilPenelitian
Aktiva tetap PT. (Persero) Angkasa Pura I Kantor Ca bang Bandar Udara Sam Ratulangi dinilai
berdasarkanhargaperolehan.Hakatastanahtidakd iamortisasi,sedangkanaktivatetapselaintanah,d isusutkan
menggunakanmetodegarislurus(straightline).Tar ifpenyusutandantaksiranmasamanfaataktivateta ppada
PT.(Persero)AngkasaPuraIsesuaidenganUndang-u ndangPerpajakan.PendekatanRevaluasidalampenila ian
kembali aktiva tetap PT. (Persero)Angkasa Pura I K antorCabangBandarUdara SamRatulangiManado ini
adalahpendekatanapresiasiyaitupenilaiankembali aktivatetapyangtercatat.
 LabarugiperusahaanadalahRp.4.464.157.916,71s ebelumdikenakanPajakPenghasilan(PPh)terhadap
Badan dengan pengenaan tarif pajak Badan sebesar 10 %,15%, dan 30%. Dengan demikian besarnya PPh
TerhutangPT.(Persero)AngkasaPuraIKantorCaban gBandarUdaraSamRatulangisesuaidengantarifpa jak
PPhPasal17Undang-UndangPajakPenghasilanNo.36 tahun2008adalahsebagaiberikut:
 10%xRp.50.000.000 =Rp.  5.000.000
 15%xRp.50.000.000 =Rp.  7.500.000
 30%xRp.4.364.157.916,71 =Rp. 1.309.247.375,01
    Rp. 1.321.747.375,01
Pembahasan

PerencanaanPajakMelaluiRevaluasiAktivaTetap
Perencanaanpajakmelaluirevaluasiataupenilaian kembaliaktivatetapperusahaan,yangsesuaidengan
SuratKeputusanMenteriKeuanganRepublikIndonesia nomor486/KMK.03/2002tanggal28November2002
tentang Penilaian Kembali Aktiva Tetap Perusahaan u ntuk tujuan Perpajakan. Aktiva tetap PT. (Persero)
AngkasaPuraIKantorCabangBandarUdaraSamRatul angiManadoadalahberupatanah,bangunan(gedung),
alat-alatangkutanbandara,inventariskantoryang telahdimilikiolehperusahaan.

Revaluasi Aktiva Tetap Tanah danBangunan PT. (Pers ero) Angkasa Pura I, KantorCabang Bandar
UdaraInternasiolSamRatulangiManado

Tabel2.SelisihLebihRevaluasiTanah,Bangunan,d anGedung
No AktivaTetap NilaiPerolehan
Akumulasi
Penyusutans.d
thn2012
NilaiBuku NilaiPasarWajar
SelisihLebih
Revaluasi
PPhFinal
10%
1.
2.

3.
Tanah
Bangunan
/Lapangan
Gedung
6.171.100.142,00
193.893.764.603,56

115.343.576.458,07
-
(32.472.129.719,29)

(28.044.473.400,44)
6.171.100.142,00
161.421.634.884,27

87.299.103.057,63
13.800.000.000
225.320.000.000

124.320.000.000
7.628.899.858
63.898.365.115,73

37.020.896.942,37
762.889.985
6.389.836.511,57

3.702.089.694,24

 Jumlah 315.408.441.203,63 (60.516.603.119,73) 254.891.838. 083,90 363.440.000.000 108.548.161.916,10 10.854.816.191,61
(Sumber:LaporanKeuanganPT.AngkasaPuraICabang Manadotahun2012)

 Tabel 2, menunjukkan selisih lebih revaluasi aktiv a tetap atas tanah, bangunan/lapangan, dan gedung
sebesar Rp.108.548.161.916,10 merupakan selisih ant ara nilai pasar wajar aktiva tetap
tanah,bangunan/landasan, dan gedung sebesar Rp.363. 440.000.000 dengan nilai buku aktiva tetap tanah,
bangunan/landasan, dan gedung sebesar Rp. 254.891.8 38.083,90. Selisih lebih revaluasi aktiva tetap ter sebut
dikenakanPPhFinalsebesar10%setelahdikurangik ompensasikerugian.PT.AngkasaPuraI(Persero)ca bang
Manado tidak mempunyai kerugian fiskal sehingga per hitungan PPh Final atas revaluasi sebesar Rp.
10.854.816.191,61.
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RevaluasiAktivaTetapKendaraan,PeralatanPerhubu nganUdara,danlain-lainAktiva
Tabel3.SelisihLebihRevaluasiAktivaKendaraan, PeralatanPerhubunganUdara,danLain-lainAktiva
AktivaTetap NilaiPerolehan
Akumulasai
Penyusutan NilaiBuku
NilaiPasar
Wajar
SelisihLebih
Revaluasi
PPhFinal
10%
Alat-Alat
PerhubunganUdara
    
Alat-alat
Telekomunikasi
19.576.644.889,60 (17.441.929.975,12) 2.134.714.914 ,48 22.120.000.000 19.985.285.085,52 1.998.528.508, 55
Rambu-rambuudara 22.344.592.844,59 (14.306.255.639,98) 8.038.337.20 4,61 25.500.000.000 17.461.662.795,39 1.746.166.279 ,54
AlatKerja
Perhubunganudara
121.000.000,00 (120.985.000,00) 15.000,00 500.000. 000 499.985.000,00 49.998.500,00
Jumlah 42.042.237.734 (31.869.170.615) 10.173.067.119 48. 120.000.000 37.946.932.880 3.794.693.288
Alat-alatAngkutan
/Kendaraan
175.166.096.068,83 (108.048.059.995) 67.118.036.073 ,82 190.100.000.000 122.981.963.926,18 12.298.196.3 92,62
Jumlah 175.166.096.068,83 (108.048.059.995) 67.118.036.073 ,82 190.100.000.000 122.981.963.926,18 12.298.196.3 92,62
Lain-lainAktiva
Tetap
1.227.978.211,01 (1.069.669.225,08) 158.308.985,93 1.345.000.000 1.186.691.014,07 118.669.101,41
Jumlah  1.227.978.211,01 (1.069.669.225,08) 158.308.985,93 1.345.000.000 1.186.691.014,07 118.669.101,41
(Sumber:LaporanKeuanganPT.AngkasaPuraICabang Manadotahun2012).

 Tabel3,menunjukkanselisih lebihrevaluasiaktiv a tetapataskendaraan,PeralatanPerhubunganUdara ,
dan Lain-lain Aktiva. Selisih lebih revaluasi Aktiv a tetap atas kendaraan menurut perusahaan sebesar
Rp.122.981.963.926,18, merupakan selisih antara nil ai pasar wajar aktiva tetap atas kendaraan sebesar
Rp.122.981.963.926,18 dengan nilai buku aktiva teta p atas kendaraan sebesar Rp.67.118.036.073,82. Seli sih
lebih revaluasi aktiva tetap tersebut dikenakan PPh  Final Sebesar 10% sebesar Rp.12.298.196.392,62.Un tuk
PeralatanPerhubunganUdara, selisih revaluasi akti va tetapsebesarRp.37.946.932.880,91,merupakans elisih
antara nilai pasarwajar sebesar Rp. 48.120.000.000 dengan nilai buku aktiva tetap sebesar Rp.
10.173.067.119,09.Selisih lebih revaluasi aktiva t etap tersebutdikenakanPPhFinal sebesar10%sebes arRp.
3.702.089.694,24. Sedangkan untuk lain-lain aktiva tetap didapati selisih revaluasi aktiva tetap sebes ar Rp.
1.186.691.014,07,yangmerupakanselisihhasilanta ranilaipasarwajarsebesarRp.1.345.000.000denga nnilai
bukuaktivatetapsebesarRp.158.308.985,93.-

PengaruhRevaluasiAktivaTetapTerhadapLabaKena Pajak
LaporanlabarugisebelumPPhbadansebesarRp.3.08 4.186.685,97.PerhitunganPPhTerhutangadalah:
10%xRp.50.000.000  =Rp.  5.000.000
15%xRp.50.000.000  =Rp.  7.500.000
30%xRp.2.984.186.685,97=Rp. 892.256.006
JumlahPPhTerhutang =Rp.  907.756.006
TarifPPhFinal:
10%xRp.270.663.749.737,26=Rp.27.066.374.973,73
Sehinggatotalpajakyangharusdibayarolehperusa haankarenamerevaluasiaktivatetapnyayaitusebes arPPh
FinalditambahdenganPPhbadanyaitusebesarRp.27 .976.130.979,73.

Tabel4.PerbandinganPengenaanPajakSebelumMelak ukanDanMelakukanRevaluasiAktivaTetap
 SebelumMelakukan
Revaluasi
MelakukanRevaluasi
BiayaPPhFinalRevaluasi 0 27.066.374.973,73
LabaKenaPajak 4.464.157.916,71 3.084.186.685,97
BebanPajak 1.321.747.375,01 907.756.006,79
Perbandingantersebutmenunjukkanakibatmelakukan revaluasiaktivatetapperusahaandikenakanPPh
Final sebesar 10%.Besarnya biaya PPh Final Revalua si aktiva tetap sebesar Rp.27.006.374.973,73, dan l aba
operasi perusahaan mengalami penurunan sebesar Rp.1 .379.971.231, serta terjadi penghematan beban pajak
sebesarRp.413.991.368,-
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PENUTUP

Kesimpulan
Revaluasiaktivatetapsecaraumumakanmenghasilka nkenaikannilaipasarwajaryangmerupakannilai
aktiva pada tahun berjalan dan biaya diamortisasi a ktiva. Kenaikan biaya amortisasi akan menurunkan la ba
usaha yangberdampakpadapenguranganbebanPPhbad an.Padaaktiva tanah, tidak dapatmenghematpajak
karenaaktivatanahtidakdapatdiamortisasi,sedan gkanuntukaktivaberwujudlainnyadapatmenghemat pajak
karenapadaaktivatersebutdapatdiamortisasikan.
PeraturanPerpajakanNo.36Tahun2008TentangPajak Penghasilan,danKeputusanMenteriKeuangan
No.486/KMK.03/2002, mengenai Tata Cara Penilaian Ke mbali Aktiva Tetap dengan Tujuan Perpajakan.
Sebagai konsekuensi dari pelaksanaan revaluasi maka  diperoleh nilai pasar wajar aktiva tetap yang baru
Rp.603.005.000.000,00yangmerupakantotalnilaipa sarwajaraktivatetapyangdirevaluasi,dimanadar inilai
pasar wajar aktiva tetap dapat diketahui nilai dari  selisih penilaian kembali aktiva tetap, yaitu sebe sar Rp.
270.663.749.737,26 makabesarnyaPPh Final yang di kenakan yaitu sebesar 10%atas selisih lebih penila ian
kembali aktiva tetap, yaitu Rp.27.066.374.973,73, s ehingga total pajak yang harus dibayar oleh perusah aan
karenamerevaluasiaktivatetapnyayaitusebesarPP hFinalRp.27.066.374.973,73ditambahdenganPPhB adan
Rp.907.756.006,00. Dengan demikian total pajak yang  harus dibayarkan oleh perusahaan yaitu sebesar Rp.
27.976.130.979,73yangakandiperhitungkandenganp ajakterhutang.

Saran
PT.(Persero)AngkasaPuraIKantorCabangBandarU daraSamRatulangiManadosebelummelakukan
revaluasiterhadapaktivatetapperusahaannya,seba iknyadilakukanpertimbanganterlebihdahulu,diman adapat
dilakukan dengan cara membandingkan besarnya pajak yang dibayar apabila melakukan revaluasi dan tidak
melakukanrevaluasiaktiva tetapnya,apabila jumlah pajakPPhFinaldanPPhBadanyangdibayar lebihb esar
dari pada jumlah pajak dengan tidak melakukan reval uasi aktiva tetap (PPh Badan), maka perusahaan tida k
perlumelakukanrevaluasimelaluiaktivatetapdeng anmelihatkembaliperaturanyangberlakudannilai pasar
wajar aset tetapperusahaanyangadadanmenghasilk annilaiwajaryang sesuaidanmendapatkan totalbe ban
pajakyangsebenarnya.
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